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Kata Kunci : Model Pembelajarddiscovery Learning, Hasil Belajar Siswa

Penelitian ini dilatar belakangi karena banyaknya hasil betagava yang belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada pembelajaf@A. IBanyak
faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa diaydaeatalah siswa
kurang aktif dan Kurangnya penggunaan model atau media pembelaginagual

di sekolah. Melihat permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan persditizentuk
eksprimen dengan menerapkan modecovery learning. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah penggunaan mdidebvery learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di R&I&N 13 Aceh
Besar. Jenis penelitian ini adalajuasi exsperiment dengan desairone group
Pre-test-Post-test. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes awal
(Pre-test) dan tes akhir Rost-test) berupa soal pilihan ganda. Sebelum soal tes
digunakan dilakukan uji coba untuk mengetahui validitas dan reliabildak s
tersebut. Uji coba instrument dilakukan pada kelas V MIN @¢8hABesar. Dari hasil
penelitian diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswayyalah menggunakan model
discovery learning (80,80) lebih tinggi, dari pada nilai hasil belajar siswa sebelum
menggunakan modediscovery learning (79,14). Hal ini juga dapat dilihat dari
peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakarliscodety
learning, dengan Kompetensi Dasar menjelaskan macam-macam sumber energi.
Hasil analisis data diperoleh nilai hasi#g = 5,71 kemudian dicaristeidengan dk =
(n+mp—2),dk = (28 + 28 — 2) = 54 pada taraf signifiken 0,05 maka dari tabel
distribusi t diperoleh nilaid,gs) 4= 1,67 karenaptung > tape Yaitu 5,71 > 1,67
sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan ndidedvery learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelsBN 13 Aceh
Besar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran IPA merupakan pengetahuan teoritigy ydiperoleh atau
disusun dengan cara yang khas atau khusus yaitgademelakukan observasi,
eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, egkapn, observasi demikian
seterusnya sehingga saling terkait satu sama Rémbelajaran IPA juga merupakan
suatu rangkaian konsep yang saling berkaitan delbggan-bagan konsep yang telah
berkembang sebagai suatu hasil eksperimen danvalseyang bermanfaat untuk
eksperimentasi dan observasi lebih lafjutadi, pembelajaran IPA seharusnya
melibatkan siswa dalam berbagai hal seperti sisvememukan sendiri melalui
observasi langsung sehingga dalam kegiatan befsgagajar siswa berbaur dengan
lingkungan sekitar.Hal ini disebutkan dalam kurikul IPA yang menganjurkan
bahwa pembelajaran IPA di sekolah melibatkan sisatam penyelidikan yang
berorientasi inkuiri, dengan interaksi antara sisiagan guru dan siswa lainnya.

Keberhasilan Pembelajaran IPA sangat berpegaruh gathampuan guru
dalam mengelola pembelajaran. Seorang guru dalamgajee selain menguasai

bahan juga dituntut dapat mengajar dengan menggunaktode, model, dan media

! Heri Sulistyanto, dkkimu pengetahuan AlanfJakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas, 2008),
h.7

2Muslichah asyariPenerapan Sains Teknologi Masyarakat Dalam Peméelaj Sainis di
SD. (Depdiknas Dirjen Dikti Direktorat Ketenagaan,8pth.11



pembelajaran sesuai dengan materi yang diajark&salghan dalam pemilihan
metode, model, dan media dalam pembelajaran akangakiatkan tidak
maksimalnya pemahaman siswa yang berimbas padard&simalnya pencapaian
materi dan tujuan. Model pembelajaran yang tepagaamenentukan terhadap
efektivitas belajar-mengajar di dalam kelas. Bedbagodel dapat dipilih oleh guru
untuk melangsungkan proses belajar-mengajar bergsrea siswa dengan lebih
efisien dan mengendlPemilihan dan penerapan model yang kurang tepan ak
berdampak pada hasil belajar siswa sehingga akamthelkan masalah pada proses
belajar selanjutnya. Makin tepat metode yang diganadleh guru dalam mengajar,
makin efektif pula pencapaian tujuan pembelajéran.

Terlepas dari model mana yang yang akan digunakesapat suatu prinsip
yang harus dipertimbangkan, yaitu bahwa metodeshietshendaknya tidak hanya
terfokus pada aktivitas guru, melainkan juga paktavitas siswa. Kurikulum 2013
menekankan pada pengalaman lapangan untuk mengakrabbungan antara guru
dengan siswa. Salah satu model yang tepat yang dapat digunakalamd
pembelajaran di kelas adalah mod#scovery learning karena dengan model
discovery learningsiswa dapat lebih aktif dalam proses pembelajasarta dapat

tercapainya pembelajaran yang diharapkan, sehimggjibelajar siswa memuaskan.

® Mastur Faizi,Ragam Metode Mengajar Eksakta Pada Muri@et, 1, (Banguntapan
Jogjakarta: DIVA Press(Anggota IKAPI), 2013), h.11

* Muslichah asyariPenerapan Sains Teknologi Masyarakat Dalam Peméelaj Sainis di
SD. (Depdiknas Dirjen Dikti Direktorat Ketenagaan:89th.13

>Abuddi Nata,Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaréfakarta: Kencana, 2011),
h.213



Model discovery learningmerupakan salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan dalam pembelajaran IPA. Matistovery learningadalah model
penemuan, cara penyajian pelajaran yang banyalbatidin proses-proses mental
dalam rangka menemukan sesuatu yang diperlukan k umengembangan,
penyempurnaan dan perbaikan konSéfodel discovery learning (penemuasiatu
model dengan belajar yang dilakukan oleh siswa @ergmbingan dan arahan dari
guru yang bersangkutan, sehingga siswa akan mem@msksuatu hal yang
bersangkutan dalam konteks ini. Peran guru adabhgsi fasilitator, narasumber
dan konselor bagi kelompok guru menyajikan bebemgayetahuan dan kemudian
mendorong kelompok siswa untuk menyusun pengetaberairi’

Berdasarkan observasi yang telah penulis laksandikiN 13 Aceh Besar
ditemukan bahwa guru telah mengajar semaksimal kimnijamun, masih terdapat
beberapa penggunaan metode mengajar ceramalteatzher centedi mana guru
hanya memaparkan materi di depan kelas dan metad®ajar mengarah pada
hafalan. Para guru belum sepenuhnya melaksanakahetegaran secara aktif dan
kreatif dalam melibatkan siswa serta belum mengkmamaberbagai pendekatan
pembelajaran dan model pembelajaran yang bervdrasiasarkan karakter materi
pelajaran. Selain itu berdasarkan pengamatan derjiga bahwa dalam proses

belajar mengajar di MIN 13 Aceh Besar sering didkam permasalahan di antaranya

® Suryosubrotometode discovery Jakarta: Erlangga, 2002), h. 190

" Roesyita N.K.Strategi Belajar..., h. 87



yaitu siswa kurang aktif, pembelajaran tidak memygkan dan kurangnya
penggunaan alat atau media yang kongkrit dalam plkejaloan.

Hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukarhddeberapa peneliti ternyata
berbeda dengan observasi yang peneliti laksan&kanni sesuai dengan penelitian
sebelumnya, yang telah dilakukan Mohammad Ihsanddhan pada tahun 2016
yang menyatakan bahwa terdapat peningkatan halsijabgeserta didik dengan
menggunakan modeliscovery learningpada pembelajaran IPA yang dapat dilihat
berdasarkan hasil tes akhir peserta didik, dimaada siklus | peserta didik yang
tuntas mencapai 70, sedangkan siklus Il mencap#, &an siklus Ill mencapai
100%® Maka dapat dipahami bahwa modb$covery learningpada pembelajaran
IPA dapat meningkatkan hasil belajar peserta didikm memecahkan permasalahan
IPA yang terkait dengan masalah autentik (kehidgedrari-hari).

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Ajengfahri pada tahun 2014
dengan judul pengaruh modgiscovery learningerhadap hasil belajar siswa pada
materi gerak lurus kelas fVSD Negeri 14 Medan, dalam penelitiannya menyatakan
bahwa adanya pengaruh moddéiscovery learningterhadap hasil belajar siswa

dengan rata-rata hasil belajar siswa kelas ekperiné4,97) lebih tinggi

®M. Ihsan Ramadhan., A. Nur Aeni., dan Atep Suj&temerapan Model Discovery Learning
Pada Pembelajaran IPA Untuk Meningkatkan Hasil BelaSiswa Pada Materi Daur Air Dan
Peristiwa Alam (Jurnal Pena limiah Volume 1 No 1, 2016). h. 6-7



dibandingkan post-tets kelas kontrol ( 69,87) paetas I\? di SD Negeri 14
Medan?

Berdasarkan landasan teoritis dan empiris di ataka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judtiPenggunaan Model Discovery Learning
Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPAdi Kelas IV MIN 13

Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makaisan masalah dalam
penelitian ini adalah "Apakah penggunaan modai$covery learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelaji?andi kelas 1V MIN 13 Aceh

Besar ?”

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuaslitpeen adalah “Untuk
mengetahui penggunaan modécovery learningdapat meningkatkan hasil belajar

siswa dalam pembelajaran IPA di kelas IV MIN 13 A&esar”

° Ajeng Utrifani, Penerapan Modblodel Discovery Learning Pada Pembelajaran UtAuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, (Jurnal Inpafogham Studi Pendidikan FMIPA Unimet Volume
2 No 2, 2014) h.15



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa

a) Dapat meningkatkan kemampuannya dalam penguasassepgkéonsep
dalam mata pelajaran IPA melalui pembelajatiscovery learning.

b) Meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata aedajIPA.

c) Meningkatkan hasil belajar sehingga dapat memecapkesoalan secara
nyata.

d) Memberikan pengalaman langsung pada siswa dalarbgiajaran IPA

2. Bagi Guru

a) Memotivasi guru untuk memilih model pembelajaramg/depat sesuai
dengan materi yang akan di sampaikan.

b) Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman lbagiagg terkena
tindakan dalam menerapkan moda&covery learningpada pembelajaran
IPA.

c) Dapat mengembangkan kemampuan merancang melalubetsgaran
discovery learninglan mengola situasi belajar di kelas agar sesragah
tuntutan pembelajaran.

3. Bagi Peneliti

a) Untuk dapat memperkaya wawasan dan pengetahuak peteliti di
masa akan datang.

b) Menjadi bekal tambahan bagi peneliti sehingga si@aksanakan tugas

di lapangan.



c) Menjadi bahan referensi bagi peneliti.
4. Bagi Sekolah
a) Meningkatkan prestasi sekolah terutama pada mé&gmpEn IPA.

b) Meningkatkan kinerja sekolah untuk peningkatangssional guru.

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapseummasalah, di mana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalaemtpk pertanyaan. Dikatakan
sementara karena jawaban yang diberikan baru dizasa pada teori. Hipotesis
dirumuskan atas dasar pikiran dan jawaban semefitdang menjadi hipotesis
dalam penelitaian ini ialah apakah penggunaan mddsovery learningdapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelaj&an
Ha : = Y2 (Model discovery learninglapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV MIN 13 Aceh
Besar)
Ho 1 = H(Model discovery learningtidak dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV MBN

Aceh Besar)

9 Winarno surakhmaBasar-dasar dan Teknik rsear¢Bandung: Tarsito,1997),hal.37



F. Definisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahan pemaharisiilah dari variabel
yang digunakan dalam penelitian ini, maka penulBsncantumkan istilah-istilah

sebagai berikut:

1. Model Discovery learning

Menurut Sund, modaliscovery learningadalah proses mental di mana siswa
mampu mengasimilasikan sesuatu konsep atau privaipg dimaksudkan dengan
proses mental tersebut antara lain: Mengamati, emeac mengerti, menggolong-
golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mngukumbmat kesimpulan, dan
sebagainya’

Adapun makna moddliscovery learning(penemuan) dalam penelitian ini
adalah cara mengajar yang memungkinkan siswa b&i@rgngan atau kelompok
untuk mencoba, meneliti, dan menemukan hasil dabbuash percobaan sehingga
siswa menemukan sendiri bukti kebenaran dari deatiyang sedang dipelajari agar
dapat melatih siswa dalam cara berpikir yang ilmisllaka langkah-langkah yang
digunakan dalam penelian ini adalah persiapan, utsn ploblem statement
(pemberian rangsangan), pengumpulan data, pengol#dta, menarik kesimpulan,

dan evaluasi.

1 KEMENDIBUD, Model Pembelajaran Penemuan (Discovedgkarta:2013), h. 3-4



2. Hasil Belajar
Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang tegada diri siswa, baik
yang menyangkut aspek kognitif (pengetahuan), ifégikap), dan psikomotor
sebagai hasil dari hasil belajd&rDalam penelitian ini hasil belajar yang dibahas
adalah hasil belajar dalam ranah kognitif (pengeah melalui kegiatan belajar
mengajar dengan menggunakan modistovery learningyang dinyatakan dalam

skor ujicobaPre-testdan ujicobdost-test

3. Tema Selalu Berhemat Energi.

Tema selalu berhemat energi adalah tema ke-2 madester 1 kelas 4. Pada
semester 1 terdapat 4 tema, tiap tema terdiri3latubtema yang diuraikan ke dalam
6 pembelajaran.1 pembelajaran dialokasikan unthlari® Pada Subtema Macam-
macam Sumber Energi, peneliti menggunakan mddslovery learningdimana
siswa didorong untuk dapat mengembangkan pengetaj@masendiri dengan
melakukan percobaan, meneliti dan menemukan rdeili sebuah percobaan
sehingga siswa menemukan sendiri bukti kebenarainsdatu teori yang sedang
dipelajari agar dapat melatih siswa dalam caraikieyang ilmiah.

Bentuk dan sumber energi ada yang dapat diperbahdeupula yang tak

dapat diperbaharui. Energi yang dapat diperbahatah energi yang tidak akan

12 Jamil SuprihatiningrumStrategi Pembelajaran/Teori dan Aplikaglogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), h. 37

13 Afriki dkk, Buku Tematik Terpadu Tema 2 Selalu Berhemat Englakarta: Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013)



pernah habis. Contoh sumber energi yang tidak penadis ialah; matahari, tanah,
angin, dan air dan contoh sumber energi yang taigat diperbaharui ialah: batu

bara, minyak bumi, gas, dan barang tambang lainnya.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran IPA

1. Pengertian pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA adalah pengetahuan khusus vyaitgade melakukan
observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyuste@m dan demikian seterusnya
kait mengkait antara cara yang satu dengan carg i@n'* Pembelajaran IPA
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang aeanassistematis, sehingga IPA
bukan hanya penguasaan kumpulan sistematis danbtRAn hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, keksesep atau prinsip-prinsip
saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemarandk IPA adalah ilmu yang
mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi al@mAllah SWT berfirman dalam

surat Al-Anbiya ayat 30 yaitu:

P

@t ~. 7 By SsLmcr Fr oo g > .
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14 Muslichah asyariPenerapan Sains Teknologi Masyarakat Dalam Pemelaj Sainis di
SD. (Jakarta: Depdiknas Dirjen Dikti Direktorat Ketgyaan 2006), h.11

5 Heri Sulistyanto, dkkllmu pengetahuan Alam(Jakarta : Pusat Perbukuan Depdiknas,
2008), h.7
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Artinya: "Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetabaihwasanya
langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatugygadu, kemudian Kami
pisahkan antara keduanya. Dan dari air Kami jadiksegala sesuatu yang hidup.

Maka mengapakah mereka tiada juga berimaf@?:S Al- Anbiya: 30).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPAaxdihu yang mempelajari
peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam denganakekan observasi, eksperimentasi,
penyimpulan, penyusunan teori agar siswa mempupgagetahuan, gagasan dan
konsep yang terorganisasi tentang alam sekitarg yiperoleh dari pengalaman
melalui serangkaian proses ilmiah antara lain péafilgan, penyusunan dan
penyajian gagasan-gagasan.

Pembelajaran IPA menyatakan bahwa pembelajaraséydgianya melibatkan
siswa dalam berbagai ranah, yaitu ranah kognisilkgmotorik, dan afektif. Hal ini
dikuatkan dalam kurikulum IPA yang menganjurkan veahpembelajaran IPA di
sekolah melibatkan siswa dalam penyelidikan yangprientasi inkuiri, dengan
interaksi antara siswa dengan guru dan siswa laitthBerdasarkan tiga aspek
tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tidakya melibatkan guru saja
tetapi siswa juga sangat berperan aktif dalam pkgalvan khususnya dalam
pembelajaran IPA sehingga terjadinya interaksiransgswa dengan guru dan siswa

lainnya.

Bwasih DjojosoediroModul 1 Hakikat IPA dan Pembelajaran IPA)niversitas Negeri
Bandung, 2013), h. 20
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Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahangi bswa untuk
mempelajari dan menguasai tentang diri sendiri dém sekitar, serta untuk
mengembangkannya di dalam kehidupan sehari-haoseBr pembelajaran IPA
menekankan pada pemberian pengalaman langsung efgiatan praktis untuk
mengembangkan kompetensi agar siswa mampu mehjetiia memahami alam di
sekitar secara iimidh Oleh karena itu, pembelajaran IPA di MI menekangada
pemberian pengalaman, mengembangkan keterampiftasikigp ilmiah dan melalui
pembelajaran IPA siswa hendaknya dapat memahanmeéagaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Di dalam pembelajaran IPA, pada hakikatnya ada eommsur yang seharusnya
muncul yaitu; (1) sikap: rasa ingin tahu tentangdae fenomena alam, makhluk
hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbutkasalah baru yang dapat
dipecahkan melalui prosedur yang benar; (2) prosesedur pemecahan masalah
melalui metode ilmiah; (3) produk: berupa faktaingip, teori, dan hukum; (4)
aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPland&ehidupan sehari-hdfi.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA addgbembelajaran yang
menekankan pada sikap, proses dalam memecahkatamas&ta atau prinsip dan

cara mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

17 Trianto,Model Pembelajaran Terpad@akarta Bumi Aksara, 2013), h. 141

8 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan kontekstual dalam pemébedaj abad 21 (Ghalia
Indonesia, Cet. Pertama, Mei 2014), h. 34-37
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Dalam pembelajaran IPA motivasi merupakan hal ydipgriukan siswa dalam
kegiatan belajarnya.Hal ini disebabkan siswa SDfidsih memerlukan motivasi dari
luar terutama dari orang terdekat dengan siswai ypitu.Kemudian yang terakhir,
pembelajaran IPA di SD/MI harus dapat mengembangkaap sosial. Sikap sosial
siswa dapat dikembangkan dalam pembelajaran IPASDIMI diantaranya
kerjasama, tolong menolong, menghargai pendapagdaén, dan lain sebagainya.
Berdasarkan hal diatas dapat disimpulkan bahwa ekajaban IPA tidak hanya
sekedar memberi pengetahuan kepada siswa tetapimegberi motivasi dan sikap
sosial agar siswa semangat dalam belajar, salilmgpgomenolong dan kerjasama

terhadap siswa lainnya.

2. Ruang Lingkup dan Tujuan Pembelajaran IPA

Dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar atau Matirdstidaiyah (SD/MI)
terdapat materi dan ruang lingkup yang terkait dengpjek alam serta persoalan di
dalamnya. Ruang lingkup mata pelajaran IPA di Mlipugi dua dimensi yaitu:

a. Kerja limiah

Pendidikan IPA menekankan pada pemberian belajagstang. Dalam
pembelajaran IPA siswa dapat mengembangkan sejuikéddrampilan proses
(keterampilan atau kerja ilmiah) dan sikap ilmiaddagn memperoleh pengetahuan

ilmiah tentang dirinya dan alam sekitar. Kerja dimisains (IPA) dalam kurikulum

9 Jurnal Prilianti Ratnaylodel Guided Discovery Learning pada Pembelajaf@A, h. 17
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SD terdiri dari penyelidikan, berkomunikasi ilmighengembangan kreativitas dan
pemecahan masalah, sikap dan nilai ilmiah.

Dalam kerja ilmiah sikap yang harus dimiliki darketinbangkan antara lain
jujur, ulet, tekun, cermat, disiplin, teliti, terkau dan selalu ingin tahu. Hasil kerja
ilmiah dilandasi sikap dan dikerjakan berdasarkatoohe ilmiah adalah berupa fakta,
konsep, prinsip, prosedur, teori, dan hukinDari hal tersebut dapat dipahami
bahwa dalam kerja ilmiah seseorang harus memikkipsdan nilai ilmiah.

b. Pemahaman Konsep dan Penerapannya

Adapun dimensi pemahaman konsep dan penerapanmyzkogp:

1. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manustayan, tumbuhan

dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan.

2. Benda atau materi, sifat-sifat dan kegunaannyapuonelcair, padat dan

gas.

3. Energi dan perubahannya meliputi gaya, bunyi, panegnet, listrik,

cahaya dan pesawat sederhana.

4. Bumi dan alam semesta meliputi tanah, bumi, tatgasdan benda-benda

langit lainnya.

5. Sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat merapakenerapan

konsep IPA dan saling keterkaitan dengan lingkundeknologi dan
masyarakat melalui pembuatan suatu karya teknaederha termasuk

20 Hendro, dkk,Pendidikan IPA 2(Jakarta Departemen Pendidikan dan Kebudaya®7)20
h.173
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merancang dan membudat. Dari beberapa aspek tersebut dapat
disimpulkan bahwa ruang lingkup pembelajaran IPA&mbahas tentang
makhluk hidup, benda atau material, gejala alam ldegkungan yang
berkaitan dengan masyarakat.

IPA mempelajari tentang struktur fisik dan funggtalat tubuh manusia
dengan segala keingintahuan. Dalam pembelajaransiétihg banyak digunakan
istilah-istilah yang pada umumnya berupa istilatinlatau kata yang dilatink&n.
Oleh karena itu, pembelajaran IPA harus dipelajan dihayati sedemikian rupa
melalui keingintahuan dan berdasarka teori-teangyada.

Pembelajaran IPA di Ml mempunyai suatu hal yang@dipkan akan dicapai
oleh siswa setelah melalui suatu proses pembefajayaitu suatu tujuan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran IPA di MI, ya&gar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut:

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Ydapa Esa

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraflararciptaan-Nya.

b. Mengembangkan rasa ingin tahu dan suatu sikapifptestiadap sains,

teknologi dan masyarakat.

21 BNSP, 2006,Panduan Penyusunan KTSP Jenjang Pendidikan DasaMdaengah
(Jakarta: BNSP) H. 171-172.

% Trianto,Model Pembelajaran Terpagd(akarta Bumi Aksara, 2013), h. 136
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c. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyeligi&m sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

d. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsegplsaiss yang
akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehicsgieari-hari.

e. Mengembangkan kesadaran tentang peran dan perdirgaigs dalam
kehidupan sehari-hari.

f. Mengalihkan pengetahuan, keterampilan dan pemahakearbidang
pengajaran lain.

g. lkut serta dalam memelihara, menjaga dan melkatatingkungan alam.
Menghargai berbagai macam bentuk ciptaan Tuharadi aemesta ini
untuk dipelajarf®

Selain itu, berdasarkan kurikulum berbasis kompetarjuan pembelajaran

IPA adalah sebagai berikut:

a. Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

b. Mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah.

c. Mempersiapkan siswa menjadi warga Negara melek sian teknologi.

d. Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di makgadan melanjutkan

pendidikan ke jenjang lebih tingtfi.

BAhmad SusantoTeori dan Pembelajaran di Sekolah Dasédakarta bumi aksara, 2006,
h.171
**Trianto,Model Pembelajaran Terpagd@akarta Bumi Aksara, 2013), h. 138
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Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dapat dikeop bahwa, tujuan
pembelajaran IPA di MI, yaitu bertujuan agar siswampu mengamati, menguasai
konsep IPA, dan keterkaitannya serta mampu mengsgkba sikapilmiah untuk
masalah-masalah yang dihadapinya sehingga lebihyadan kebersamaan dan

kekuasaan dari sang Pencipta.

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Nana sujana mengemukakan, hasil belajar adalah repoan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah menerima pengalamanajaeiya® Suprijono
mengatakan hasil belajar adalah pola-pola perbuatalai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan ketrampitéasil belajar adalah perubahan
perilaku secara keseluruhan bukan hanya salahasatk potensi kemanusian saja.
Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorikan gbalikar pendidikan sebagaimana
tersebut diatas tidak dilihat secara fragmentarigu aterpisah melainkan
komprehensif® Dari dua pengertian belajar tersebut dapat dipatbamva belajar
merupakan proses usaha yang dilakukan oleh segeargnk memperoleh suatu
perubahan dari interaksi dengan lingkungannya. Ra#lgkatnya hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui teglzelajar.

% Nana SujanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaj (Bandung: Remaja Rosda Karya

cet, ke-15, 2010), h. 22.

%6 pyrwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 44.
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Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dagmeasg yang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perilaku yang relative megfé Jadi hasil belajar pada
hakikatnya yaitu berubahnya perilaku peserta didédiputi kognitif, afektif, serta
psikomotoriknya, sehinnga setiap peserta didik ipgstakan mengharapkan agar
hasil belajar meningkat setelah melakukan prosesmpkjararf® Dari uraian diatas
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakarstpga yang terjadi dalam diri
seseorang setelah mengalami proses belajar yanghawikan perubahan ke arah
yang lebih baik, baik dalam hal pengetahuan, pemaha nilai, sikap, maupun
ketrampilan yang bersifat menetap.

Howard kingsley dalam Nana sujana membagi tiga mauasil belajar, yakni:
(1) Keterampilan dan kebiasaan (2) Pengetahuameagertian (3) Sikap dan cita-
cita. Masing-masing jenis darihasil belajar telatetdpkan dalam kurikulum. Jadi,
dari tiga macam hasil belajar tersebut dapat digikgm bahwa hasil belajar yang
diperoleh siswa harusberdasarkan keterampilan,gbaimgan dan sikap yang dimiliki
oleh seorang siswa.

Hasil belajar dapat diketahui dari proses penilaigyaitu kegiatan
membandingkan hasil pengukuran (skor) sifat subjekadengan acuan yang relevan

sedemikian rupa sehingga diperoleh suatu kual@antikatif. Oleh karena itu, hasil

27 Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajgflakarta: Rineka
Cipta, 2013), h. 37-38

28 Dimyati, Midjiono, Belajar dan PembelajararfJakarta: Rineka Cipta, 2006), h.3
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belajar siswa harus betul-betul dilakukan untuk ge¢ahui skor atau nilai yang
peroleh siswa melalui evaluasi.

Penilaian (evaluasi) berperan penting dalam pergaj&arena mengukur
keberhasilan belajar atau menentukan hasil beRgrgan adanya hasil belajar, guru
maupun peneliti dapat mengetahui adanya keberhagiEam proses belajar
mengajar. Karena hal tersebut merupakan indikasig yanenunjukkan upaya
penguasaan pengetahuan siswa terhadap materirgelggng diberikan guru melalui
kegiatan pekerjaan rumah dan tes ulangan, sikapndhklajar, serta keterampilan
siswa dalam melaksanakan pratikéthDari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
penilaian (evaluasi) dilakukan untuk mengukur hasilajar yang diperoleh siswa
setelah mengalami tahap pembelajaran yang di uklalun pengetahuan, sikap dan

keterampilan siswa.

C. Model Discovery Learning.

1. Pengertian ModelDiscovery Learning.

Model pembelajarardiscovery learningadalah model pembelajaran yang
mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga aeaiparoleh pengetahuan yang

sebelumnya belum diketahui itu tidak melalui penthkuan, sebagian atau

2 Waluyo,Penilaian Pencapaian Hasil BelajatJakarta: Karunika Jaya, 1987), h. 211
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seluruhnya ditemukan sendifi.Dalam pembelajaradliscovery learningkegiatan
atau pembelajaran yang dirancang sedemikian rupagga siswa dapat menemukan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui prosesntateya sendiri. Dalam
menemukan konsep, siswa melakukan pengamatan, wlenggan, membuat
dugaan, menarik kesimpulan dan sebagainya, sertarmekan beberapa konsep atau
prinsip>! Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam suratMahl ayat 78:

Y
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalkeadaan
tidak mengetahui apapun, dan Dia memberimu pendanggpenglihatan, dan hati
nurani, agar kamu bersyukur{Q.S. An-Nahl:78§?

Ayat diatas mengarahkan manusia agar membiasakamnduk mengamati,
maka dari itu proses pembelajaran harus dipaduasekgidah-kaidah pendekatan
ilmiah. Karena penggunaan model ini bercirikangogolan dimensi pengamatan,
penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelastéengtesuatu kebenaran.
Penggunaan modeliscovery learningdalam pembelajaran tidak hanya fokus pada
bagaimana mengembangkan kompetensi siswa dalamkukata observasi atau
eksperimen.

%Ali Hamzah, dkk,Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matemaiifiakarta: Rajawali
Pers, 2014), h. 247

31 Suyitno Amin,Dasar-dasar dan Proses Pembelajayé8emarang: Rineka, 2004), h. 5

32 Al-Quran dan Terjemahany&Jakarta Timur: Darus Sanah, 2011), h.276.
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Model discovery learningadalah salah satu model pembelajaran yang akhir-
akhir ini banyak digunakan di sekolah-sekolah yamdah, hal itu disebabkan karena
model discoveryini: (1) Merupakan suatu cara untuk mengembangieaa belajar
siswa aktif (2) Dengan menemukan sendiri, menyklidendiri, maka hasil yang
diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingtiak akan mudah dilupakan (3)
Pengertian yang ditemukan sendiri merupakan peageyang betul-betul dikuasai
dan mudah digunakan dalam situasi lain (4) Denganggunakan model penemuan,
anak belajar menguasai salah metode ilmiah yang akgat dikembangkannya
sendiri (5) Anak berpikir analisis dan mencoba meah&an problema yang dihadapi
sendiri, kebiasaan akan ditransfer dalam kehidipeamasyarakat.

Carin and Sund menyatakan bahveistovery learning adalah suatu proses
mental dimana anak atau individu mengasimilasi &pndan prinsip, atau dapat
dinyatakan tliscovery learning terjadi apabila siswa terutama terlibat dalam
menggunakan proses mental untuk menemukan beblevapap atau prinsip. Proses
mental tersebut ialah mengamati, menggolong-golangkmembuat dugaan,
menjelaskan, mengukur, menarik kesimpulan, dan gséfyga. Penemuan yang
dilakukan oleh siswa dapat mengarah pada terbeydukkemampuan untuk
melakukan penemuan bebas di kemudian HaSedangkan Menurut Burner
mengatakan bahwa model pembelajamdiscovery learning menekankan pada

keterlibatan siswa secara aktif, pengalaman-pengalebelajar memusat pada siswa,

#carin and Sundleaching Science Through DiscoveBjxth Edition, h. 140
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dimana siswa menemukan ide-ide mereka sendiri dammuskan sendiri makna
belajar untuk mereka sendifi.

Dari dua pengertian model pembelajamdiscovery learningtersebut dapat
dipahami bahwadiscovery learning adalah model pembelajaran yang yang
menekankan pada keterlibatan siswa secata aktifalunelpengalaman yang
didapatkan melalui proses mental untuk menemukbarbpa konsep atau prinsip.

Carin dan Sund mengungkapkan bahwa anak usia SPé\thg tepat ialah
menggunakan model pembelajamdiscovery learning Maksudnya ialah anak usia
SD/MI masih memerlukan bimbingan dari guru untukngetahui bagaimana cara
belajar yang efektif dan mendapatkan bimbingan luntenemukan sendiri konsep-
konsep IPA®®

Beberapa saran untuk membantu kegiatan-kegiatag tglah direncanakan
dengan lancar menurut Carin and sund dalam pembafagliscovery learning
diantaranya sebagai berikut:

1. Memberikan bantuan agar siswa dapat memahami tukemmtan yang
dilakukan.
2. Memeriksa bahwa semua siswa memahami prosedurhgang dilakukan.

3. Menjelaskan cara bekerja yang aman.

3 Kripsi Rinda Purwo SaputroPengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Model
Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajalan Keterampilan Berfikir Kreaatif
(Universitas Negeri Surabaya: 2009), h. 21

* Carin and Sundleaching Science Through DiscoveBjxth Edition, h. 139
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4. Mengamati siswa selama mereka melakukan kegiatkelding di sekitar
ruangan sepanjang kegiatan berlangsung untuk membanenjawab
pertanyaan, mencegah masalah-masalah disiplin yaoggkin timbul,
membimbing atau mendemonstrasikan apa saja yaegukpn.

5. Memberi waktu yang cukup kepada siswa untuk mengékam alat dan
bahan yang digunakan.

6. Melakukan diskusi untuk menyimpulkan tiap jenisilatan.

2. Langkah-langkah Pembelajaran ModelDiscovery Learning.

Terdapat beberapa langkah dalam pembelajaran dengaggunakan model
discovery learning langkah-langkah tersebut dikemukakan oleh; (ané&mdikbud
(b) Carin dan Sund (c) Bruner.

a. Langkah-langkah model pembelajaranliscovery learning menurut

Kemendikbud (dalam materi pelatihan guru implenmsirkarikulum 2013)%°

Langkah-langkah Pembelajaran Model Aktivitas
Discovery Learning

1. Langkah Persiapan 1Pada tahap ini, guru
menentukan topik/tema yang
akan dipelajari siswa.
2. TahapStimulation (Stimulasi atad 2. Tahap ini, peserta
Pemberian Rangsangan) didik dihadapkan pada sesuatu
yang menimbulkan tanda
tanya, kemudian dilanjutkan
untuk tidak memberi jawaban
agar timbul keinginan untuk
menyelidiki sendiri.

*® Pdf, Penerapan Model Discovery Learning Untuk MeningkatRenguasaan Konsep
Siswa Pada Pembelajaran Ipa Materi Sifat-Sifat Gah@Universitas Pendidikan Indonesia, 2014), h.
103-105
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. Problem  StatemerfPernyataan

atau Identifikasi Masalah)

3. Tahap ini, guru membe
kesempatan kepada sis
untuk mengidentifikas
sebanyak mungkin agend

ri
va

a-

agenda masalah yang relevan

dengan bahan pelajaran

kemudian salah satunya dipil
dan dirumuskan dalam bent

ih
uk

hipotesis (jawaban sementara

atas pertanyaan masalah)

. Data Collection(Pengumpulan

Data)

4. Tahap ini, guru juga member

kesempatan kepada para sigwa

untuk mengumpulkan
informasi sebanyak-banyaknya

yang relevan untu

membuktikan benar atau

tidaknya hipotesis. Tahap i

berfungsi untuk menjawap

pertanyaan atau membuktik
benar tidaknya hipotesis.

K

h

AN

. Data Processingpengolahan data)

5. Tahap ini, semua informa

hasil bacaan, wawancara,
a

observasi, dan sebagainy
semuanya diolah, diaca
diklasifikasikan, ditabulasi
bahkan bila perlu dihitun
dengan cara tertentu se
ditafsirkan pada  tingka
kepercayaan tertentu.

o

D

k,a

po  (®)]

~—+

. GeneralizationNMenarik
Kesimpulan/Generalisasi)

6. Tahap ini, guru menyuru
siswa menarik sebug
kesimpulan dari has
pembelajaran  yang telg
ditemukan dan dipelajari.

. Evaluasi 7. Tahap ini, guru melakukan
evaluasi terhadap sisw
berdasarkan pembelajaran ya
telah dipelajari.

. Penutup 8. Penutup
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b. Langkah-langkah model pembelajam@iscovery learningnenurut Carin and

Sund®’

Langkah-langkah Pembelajaran Model
Discovery Learning

Aktivitas

1. Langkah Persiapan

1Tahap ini, guru menetapkan
topik yang akan dipelajari oleh
siswa.

2. Tahap Stimulasi atap
Pemberian Rangsangan

. Tahap ini, guru memilil

metode yang sesuai dengan
kegiatan penemuan.

3. Problem Statemer{Pernyataan
atau ldentifikasi Masalah)

. Tahap ini, guru menetapkan

lembar pengamatan data yang
akan digunakan siswa dan
mengidentifikasi masalah yang
sesuai dengan bahan
pembelajaran.

4. Data Collection(Pengumpulan
Data)

. Tahap ini, guru menentukan

apakah siswa akan bekerja
secara individu atau kelompok
dalam mengumpulka
informasi, melakukan terlebi
dahulu kegiatan yang akan
dilakukan oleh siswa untuk
melihat apa yang dilibatkan,
mengatahui  kesulitan yang
mungkin timbul da
memodifikasinya bila perl
kesesuaian dengan kelas dan
mengumpulkan data dari hasil
pengamatan.

5. Data Processing(Pengolahan

. Pada tahap ini, semua hasil

Kesimpulan/Generalisasi)

Data) dari observasi dikumpulk
dan di diskusikan dalam
kelompok heterogen.

6. Generalization (Menarik . Tahap ini, guru meminta siswa

menarik kesimpulan dari hasi

*Carin and Sundleaching Science Through DiscoveBjxth Edition, hal. 341-345
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pembelajaran  yang
ditemukan dan dipelajari.

7. Evaluasi

7. Tahap ini,

berdasarkan
yang telah dipelajari.

8. Penutup

8. Penutup

c. Langkah-langkah model pembelajadiscovery learningnenurut Brune?®

telah

guru melakukan
penilaian yang berupa evaluasi
pembelajaran

Langkah-langkah Pembelajaran Moc
Discovery Learning

lel

Aktivitas

1. Observasi untuk menemuk:
masalah

AN

1. Tahap ini, guru menetapkan
akan

tujuan/topik  yang
dipelajari oleh siswa.

dugaan sementara d

2. Merumuskan Masalah 2Tahap ini, guru memilik
metode yang sesuai dengan
kegiatan memecahkan
masalah.

3. Mengajukan Hipotesis 3Tahap ini, guru membuat

AN

dihadapkan pada sesuatu

melakukan terlebih dahulu
akan

kegiatan yang

yang menimbulkan tanda
tanya sehingga timbul
keinginan untuk
menyelidiki.

4. Pengumpulan Data 4Tahap ini, guru menentukan
apakah siswa akan bekefja
secara individu atap
kelompok dalam
mengumpulkan informasj,

dilakukan oleh siswa untqk

melihat apa yang dilibatka

**Bruner,Model Discovery Learning Dalam Pembelajaran |#aif. hal. 23
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5. Pengolahan Data 5Pada tahap ini, semua hasil
dari observasi dikumpulkan
dan di diskusikan dalam
kelompok heterogen.
6. Menarik Kesimpulan 6.Tahap ini, guru meminta
siswa menarik kesimpulan
dari hasil pembelajaran yang
telah ditemukan dap

dipelajari.

7. Evaluasi 7. Tahap ini, guru melakukan
penilaian  yang berupa
evaluasi berdasarkan
pembelajaran yang telah
dipelajari.

8. Penutup 8. Penutup

Berdasarkan ketiga langkah-langkah pembelajarangastermenggunakan
modeldiscovery learningersebut maka dalam penelitian ini, peneliti memggdan
langkah-langkah menurut Carin dan Sund. Hal inadtkakan langkah-langkah yang
diterapkan oleh Carin dan Sund mudah dipahami plemeliti untuk di terapkan

dalam pembelajaran.

3. Kelebihan dan Kekurangan ModelDiscovery Learning
Model discovery learningnempunyai beberapa kelebihan dan kekurangannya
sehingga perlu adanya pemahaman dalam melaksanaiaade tersebut, beberapa

kelebihan model penemuan sebagai berikut:
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a. Potensi mental, dimana pengetahuan dapat bertaraa htau dapat
diingat lebih lama atau mudah diingat apabila dilr@gkan dengan
pengetahuan yang diperoleh dengan carafain.

b. Lebih pada motivasi awal, dimana siswa bergerakunsasuai dengan
kemampuan sendiri.

c. Hasil belajar yang diperoleh dari penemuan mempefek transfer yang
lebih baik dibandingkan hasil belajar lainnya.

d. Belajar penemuan dapat meningkatkan penalaran sisma kemampuan
untuk berfikir secara bebas.

e. Dengan pembelajaran penemuan siswa dapat menimbgéieah belajar,
karena siswa merasakan jerih payah kemampuanngaisén

Dengan kata lain, pembelajaran dengan menggunakadelndiscovery

learning ini dapat melatih keterampilan kognitif siswa uatmenemukan dan
memecahkan suatu permasalahan.

Adapun kekurangan modeiscovery learningebagai berikut:

a. Memerlukan perubahan kebiasaan cara belajar siang lyersifat teacher
centered ke arah pembiasan belajar mandiri daneloenipok dengan
mencari dan mengolah informasi sendiri. Mengubadbidsaan bukanlah
suatu hal yang mudah, apalagi kebiasaan yang teéatahun-tahun

dilakukan.

*Bruner, Model Discovery Learning Dalam Pembelajaran |PAUniversitas Negeri
Surabaya, 2013). h. 24
“0Carin and Sundleaching Science Through DiscoveBjxth Edition, h. 197
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b. Guru dituntut mengubah kebiasaan sebagai pembei genyaji
informasi sebagai fasilitator, motivator, dan pemifing siswa dalam
belajar. Hal inipun bukan merupakan pekerjaan gagpa

c. Metode ini banyak memberikan kebebasan siswa yahak tberati
menjamin bahwa siswa belajar dengan baik dalam ragngerjakan
dengan tekun, penuh aktivitas dan terarah.

d. Memerlukan penyediaan sumber belajar dan fasititeasiadai yang tidak
selalu mudah disediakan.

e. Dalam kondisi siswa banyak atau kelas besar dam tgubatas, agaknya
metode ini sulit terlaksana dengan baik.

f. Pemecahan masalah mungkin saja apat bersifat nseKannalitas, dan
membosankan. Apabila ini terjadi, maka pemecahasalaa seperti ini
tidak menjamin penemuan yang penuh 4rti.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menykapulbahwa model

discovery learningtidak hanya memiliki banyak kelebihan, tetapi judzeberapa
kelemahan. Oleh Karena itu perlu pemahaman yanglaem mengenai model ini

supaya dalam penerapannya dapat terlaksana séektif e

“1 Bruner, Model Discovery Learning Dalam Pembelajaran |PAuviversitas Negeri
Surabaya, 2013). h. 26
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D. Tema Macam-macam Sumber Energi.

Tema Selalu Berhemat Energi adalah tema ke-2 pactester 1 kelas IV.
Pada semester 1 terdapat 4 tema, tiap tema téghrisubtema yang diuraikan ke
dalam 6 pembelajaran, 1 pembelajaran dialokasikammkul pertemuan. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan salah satu esuhbt yaitu subtema 2 macam-
macam sumber energi terdiri dari 6 pembelaj&fatompetensi dasar adalah (3.4)
membedakan berbagai bentuk energi melalui pengamdéam mendiskripsikan
pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari, inthakg (3.4.1) menjelaskan
tentang pengertian sumber energi, energi angiredargi air (3.4.2) menulis laporan
tentang pemanfaatan energi angin dan energf air.

Dalam melakukan aktivitas sehari-hari, seperti jaeldbekerja, berolahraga,
manusia memerlukan energi.Apakah energi itu? Enadglah kemampuan untuk
melakukan kerja atau usaha. Energi manusia digerdei makanan, sehingga
makanan disebut sumber energi. Bentuk energi adadsam-macam, antara lain
energi panas, energi bunyi, energi listrik, engmiak, energi cahaya, energi kimia,

dan energi uap’

*> Abd. Kadir dkk,Pembelajaran TematjKJakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 98

43 Afriki dkk, Buku Guru Tematik Terpadu Tema 2 Selalu Berhemardin(Jakarta:
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013), h. 4

“ Afriki dkk, Buku Siswa Tematik Terpadu Tema 2 Selalu BerhematgE (Jakarta:
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013), h. 7
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a. Energi Panas

Semua yang dapat menghasilkan panas disebut swenbegi panas. Lilin
yang menyala menghasilkan panas, api unggun meiiglmapanas, gesekan dua
benda dapat menghasilkan panas.

1. Matahari sebagai sumber utama panas di bumi

Matahari merupakan sumber energi panas yang séegar dan tidak

akan habis. Bumi kita menjadi hangat karena adpayas matahari yang setiap hari
memancar ke bumi. Siklus air di bumi terjadi jugadna adanya panas matahari.
Perubahan musim yang terjadi di bumi juga dipertyacleh matahart® Hal ini

sesuai dengan firman Allah dalam surat QS. Yunas Bty
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Artinya:” Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan anlbercahaya
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-teinpagi perjalanan bulan itu,
supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perh@anfvaktu). Allah tidak
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan dimkmenjelaskan tanda-tanda
(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang Mengetaf@8. Yunus: 5)

Ayat di atas menerangkan bahwa Allah SWT yang npgaican langit dan

bumi, menjadikan matahari bersinar dan bulan bey@hMatahari dengan sinarnya

“>Skripsi Vindrati PratiwiPengembangan Modul Tematik Pembelajaran IPA Matieam-
macam Sumber Energi Dalam Kehidupan Sehari-haruki€elas SD/MI(Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogjakarta, 2015 ), h. 25
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adalah sebagai dasar hidup dan kehidupan, suminars pdan tenaga yang dapat
menggerakkan makhluk-makhluk Allah yang diciptakéya. Dengan cahaya bulan
dapatlah manusia berjalan dalam kegelapan malam karsenang-senang
melepaskan lelah di malam hari. Ayat ini membeda&atara yang dipancarkan
matahari dan yang dipantulkan oleh bulan, yangndigkan oleh matahari disebut

diya (sinar), sedang yang dipantulkan oleh bulan disebu(cahaya)

Manfaat sinar matahari antara lain: (1) dapat mengiean pakaian (2)
dimanfaatkan untuk mengeringkan bahan makanantsppda pembuatan ikan asin,
kerupuk, dan garam (3) energi panas matahari janggkumemanaskan air di rumah-

rumah moder@®

Gambar 2.1 Energ panas

2. Api sebagai sumber energi panas
Pada zaman dahulu, orang membuat api dengan carggosok-

gosokkan dua buah batu. Dua batu yang saling digasoakan menghasilkan panas.

“Endang Susilowati WiyantoBSE IPA Untuk MI/SD Kelas, 4(Jakarta, Kementrian
Pendidikan Nasional, 2010), h.134
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Lama-kelamaan, dari kedua batu tersebut terperpik yang digunakan untuk
membakar dedaunan dan kayu kering. Beberapa keguapia antara lain: (1)
menjalankan mesin (2) memberikan tenaga untuk r@ian kereta api dan
pesawat terbang (3) membangkitkan tenaga listrik idembakar sampah dan

membasmi kumafy.

b. Energi Alternatif
Sumber energi alternatif yang dapat dimanfaatkanusia antara lain dapat
diperoleh dari matahari, angin, air, dan panas bumi
1. Energi Matahari
Matahari merupakan sumber energi terbesar bagi.bbn@rgi matahari
dapat berupa energi panas dan energi cahaya, yahghkya langsung dapat kita
gunakan.Energi cahaya ini dapat langsung kita niknBBumi menjadi terang
benderang pada siang hari sehingga kita tidak pedoyalakan lampu. Tumbuhan
hijau juga memanfaatkan energi cahaya untuk menmbhakfnannya.
Energi cahaya matahari dapat diubah menjadi eristgk dengan alat
yang disebutsel surya Sel surya dibuat dari lembaran silikon tipis. tSe@haya
matahari jatuh mengenai silikon terjadi arus ksyrang mengalir lewat kawat yang

menghubungkan bagian atas dengan bagian bawah. daatlsekarang, sel surya

“’Endang Susilowati WiyantoBSE IPA Untuk MI/SD Kelas, 4(Jakarta, Kementrian
Pendidikan Nasional, 2010), h.136
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mulai digunakan untuk menggerakkan mobil dan pesatgebang bertenaga

matahari.

2. Energi Angin
Tenaga angin sebenarnya sudah dimanfaatkan orglgzseman dahulu.
Kapal layar dapat berkeliling dunia dengan hanyagganakan energi angin. Kincir
angin tradisional juga masih dapat ditemui di naddelanda. Saat ini, tenaga angin
dimanfaatkan untuk menghasilkan listrik, dengan ggenakan alat yang disebut
aerogenerator.Aerogenerator pada umumnya dipasang di lapangdaukryang
sangat luas.Jumlah aerogenerator yang dipasangtshagyak. Semakin banyak

aerogenerator, semakin besar energi listrik yahgsilkan®®

3. Energi Air
Aliran air dapat digunakan sebagai sumber enermgituyenergi gerak.
Energi gerak dapat dimanfaatkan untuk menghasikeargi listrik. Aliran air yang

“8kandi, Yamin WinduonoEnergi dan Perubahan Untuk Guru SD/MBandung: PPPPTK
IPA, 2009), h. 47
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makin banyak dan deras akan menghasilkan enetgk liggng makin besar pula.
Stasiun pembangkit listrik tenaga air biasanyamjoa di wilayah perbukitan yang
sering terjadi hujan. Air yang dibendung, posisifauh lebih tinggi daripada stasiun
pembangkit listriknya. Air yang dibendung ini latlialirkan melalui terowongan
yang menurun.Aliran air tersebut memutar turbin gyadihubungkan dengan

generator. Generator yang berputar menghasilkamyidiserik.*°

Gambar 2.3 Energi air

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penagaumrenergi alternatif
memiliki beberapa keuntungan diantaranya sebaggiube
1. Tidak akan habis. Matahari, air, angin, dan panasilerus memberikan
energinya sepanjang masa.
2. Energi yang dihasilkan oleh sumber energi altefisamgat besar. Contohnya

energi yang terkandung dalam cahaya matahari.

*Kandi, Yamin WinduonoEnergi dan Perubahan Untuk Guru SD/MBandung: PPPPTK
IPA, 2009), h. 63
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3. Energi alternatif tidak mencemari lingkungan karédak menghasilkan zat-

zat buangan ke lingkungah.

c. Energi Bunyi
Sumber bunyi adalah semua getaran benda yang oegreghasilkan bunyi.
Bunyi yang keluar ketika kita bicara dihasilkan olgetaran pita suara pada
tenggorokan. Banyaknya getaran yang terjadi da&mdetik dapatdisebértekuensi

Bunyi yang frekuensinya teratur disem#da Sedangkan bunyi yang frekuensinya

£

(&)

Gambar 2.4 Energi bunyi

tidak teratur disebutesah

Bunyi yang frekuensinya kurang dari 20 Hz disebutyi infrasonik yang

hanya bisa didengar oleh hewan tertentu, misalaggkrik. Sedangkan bunyi yang

*Endang Susilowati WiyantoBSE IPA Untuk MI/SD Kelas, 4(Jakarta, Kementerian
Pendidikan Nasional, 2010), h.139
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frekuensinya lebih dari 20.000 Hz diselutnyi ultrasonik Bunyi ini hanya bisa

didengar oleh hewan tertentu, misalnya lumba-luddakelelawar?

E. Penerapan ModelDiscovery Learning Pada Tema Macam-macam Sumber
Energi

Pada pembelajaran IPA subtema macam-macam sumkegi afijadikan
sebuah ide pokok pembahasan materi-materi saindelMmembelajaramliscovery
learning dapat menjadikan salah satu alternatif dalam m@igen materi-materi
dalam tema macam-macam sumber energi. Dengan pegarhel penemuan ini,
peserta didik belajar lebih aktif, mengamati lanmgswlan menemukan sendiri hal
disekitar dan membangun pengetahuannya sediri desgjang bekerja samadalam
suatu kelompok belajar. Guru menyajikan beberapaggtahuan dan kemudian
mendorong kelompok siswa untuk menyusun pengetaserzdiri

Tahap-tahap pembelajaran dengan penerapan misdelery learninglalam
pembelajaran IPA yaitu pada awal pembelajaran, iggnthenyampaikan apersepsi,
materi yang akan dipelajari, tujuan pembelajaram chotivasi. Kemudian, pendidik
membacakan anggota kelompok dan masing-masing dselsikai kelompok yang
telah dibagikan. Satu kelompok terdiri dari 5-6 gv&s didik yang anggotanya

hiterogen. Pendidik melakukan tanya jawab dengawasiterhadap rancangan

*IAfriki dkk, Buku Guru Tematik Terpadu Tema 2 Selalu Berhemairgin(Jakarta:
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013

*rwan Nasution,Manajemen PembelajarafJakarta: Quantum teaching), h. 173.
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percobaan dan memberi arahan dalam melakukan gencoPendidik meminta tiap-
tiap kelompok mengumpulkan data dan mempersentadsiiesil percobaan dan
menyimpulkan jawaban dari masing-masing kelompok.

Oleh karena itu, penerapan moakscovery learningpada tema macam-
macam sumber energi merupakan solusi yang tepak petmasalahan pembelajaran
IPA.Maka penelitian ini diharapkan memiliki haséng serupa, yaitu peningkatan
hasil belajar siswa sehingga kualitas pembelajaegara umum dapat menjadi lebih

baik.
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BAB Il
METODE PENENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penel@aasi Experimentlengan
desainone group pre-test — post-t83tKuasi eksperimen bisa digunakan minimal
kalau dapat mengontrol satu variabel saja meskigalam bentukmatching
menjodohkan/memasangkan karakteristik, atau sewrdom lebih baik. Siswa
diberi tes, berdasarkan tes tersebut siswa yangilikienmngkat 1Q yang sama
dipasangkan/dijodohkan, satu masuk kelompok ekspex;j satu kelompok kontrat.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua kelelsagai sampel, kelas
pertama sebagai kelas eksperimen, dan kelas kexthagya kelas kontrol dengan
menggunakan modalliscovery learning Untuk lebih jelasnya, desain penelitian
tersebut dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1Desain penelitian

Group Pre-test Variabel Terikat Post-test
Eksperimen Y X \E
Kontrol Y1 - Y-

3 Bambang Prasetio dan Lina Miftahul Janstetode Penelitian KuantitatifJakarta: Raja
Grafindo, 2014), h. 162

* Nana Syaodih Sukmadinataletode Penelitan Pendidikan(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), hal. 207
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Keterangan:
Y,= Pemberiampre-test
X= Pemberian modeliscovery learning
Y, = Pemberiampost-test

- = Pemberian tanpa model

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa keladX 13 Kabupaten Aceh
Besar Tahun Ajaran 2016/2017. Sedangkan sampemdpknelitian ini adalah
sampel yang diambil dengan menggunakan tekrRkirposive Sampling
(pertimbangan), yaitu pengambilan sampel sebanyakkdlas berdasarkan penilaian
dan pertimbangan peneliti bahwa dua kelas tersathalah pihak yang paling baik
untuk dijadikan sampel penelitiannyaDari dua kelas tersebut akan dijadikan kelas
eksperimen dan kelas kontrol karena dua kelasherseersifat homogen. Dan kelas
IV# dengan jumlah 28 siswa sebagai kelas eksperimethelas I\P dengan jumlah

28 siswa sebagai kelas kontrdl.

%5 Rozaini NasutionTeknik Sampling(Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Samatr
Utara, 2015), h, 5.

*%sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuatifi Kualitatif, Dan
R&D...h. 118
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C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik dalam pengumpulan dat#u menggunakan tes.
Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur kgmuam siswa sebelum dan
sesudah diberikan tindakan sesuai dengan aturgentier Menurut Arikunto, Tes
adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk etengi atau mengukur sesuatu
dalam suasana, dengan cara atau aturan-aturantderfest diberikan pada waktu-
waktu tertentu saat diberikan suatu tinda¥an.

Test diberikan saat awal pembelajargamef{test) dan akhir pembelajaran
(post-test) Pretestadalah kegiatan menguiji tingkatan pengetahuan sieweadap
materi yang akan disampaikaBRre-testdiberikan sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai. Tujuan diberikampretestadalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa
mengenai pelajaran yang disampaikan. Dengan mdngetamampuan awal siswa
ini, guru akan dapat menentukan cara penyampaidajapn yang akan di
tempuhnya nanti. Sedangkapost-testadalah bentuk pertanyaan yang diberikan
setelah proses pembelajaran dilakukwst-testdiberikan untuk melihat hasil belajar
siswa setelah diberi perlakuan.Tujuan diberikawst-test adalah untuk melihat

kemampuan siswa dan pemahaman siswa terhadap gaatgrielah diajarkan.

*’SugiyonoMetodologi Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuatifi Kualitatif, Dan R&D
.. h. 54,
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh peneliti
dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih imdda hasilnya lebih baik
(lebih cermat, lengkap, dan sistematis) sehinggiéh lenudah diolafi® Instrumen
merupakan salah satu perangkat yang digunakan dakmoari jawaban pada suatu
penelitian. Adapun instrument yang digunakan adaladl tes, soal tes berbentuk
pilihan ganda(multiple choices)Soal tes yang diberikan berupee-testdan post-
test Pre-test diberikan sebelum pembelajaran atau sebelum #deriindakan
sebanyak 14 butir soal, dgost-testdiberikan setelah pembelajaran atau setelah

diberikan tindakan sebanyak 14 butir soal.

E. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis data yaitu mgunakan tes. Setelah data
diperoleh, tahap selanjutnya adalah pengolahan @ateap ini penting karena pada
tahap inilah hasil penelitian dirumuskan. Data ydal@h terkumpul selanjutnya
diolah dengan menggunakan statistik. Tahap-tahagle®m analis data diperlukan uji
validitas item, uji reliabilitas, uji beda item dardeks kesukaran.

Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah denganggunakan statistik,
untuk menguji hipotesis digunakan uji-t, sebelunaldikan pengujian hipotesis
penelitian perlu terlebih dahulu dirumuskan hipstesatistik sebagai berikut:

*8Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{ékkarta: rineka cipta,
2002) h.77

43



1. Mentabulasi data kedalam daftar frekuensi
a. Hitung rentang yaitu:
Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecil
b. Hitung banyak kelas interval dengan aturan stuygés:
(K)=1+(3,3)logn

b. Hitung panjang kelas interval dengan rumus:

(P) = _Rentang
Banyak kelas

c. Menentukan ujung bawah kelas interval pertama. Kriisa
terpilih, sama dengan data terkcil atau nilai y&eigh kecil dari
data yang terkecil, tetapi selisihnya harus kurdag panjang
kelas yang telah ditentuk&hn

2. Menentukan rata-rata digunakan persamaan

3" fixi
3 fi

X =

Keterangan:

f1 = Frekuensi kelas interval data

x,= Nilai tengah atau tanda kedua inte¥/al

%9 Husaini Usman Dan Purnomo Setiady Akbengantar Statistika(Jakarta : bumi aksara,
2008) h. 71
%0 Husaini Usman Dan Purnomo Setiady AkiBengantar Statistika. h. 90)
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3. Menghitung varians
Varians ($) adalah suatu nilai yang menunjukkan tingkat \sasaatu
kelompok disebut dengan simpangan baku. Jika siggmnbaku tersebut

dikuadratkan, maka ia dapat disebut dengan menggamamus sebagai berikut:

DY fixi 2 =" (fixi )’

n(n-1)
Keterangan:
n = Banyaknya sampel
& = Varians
f1 = Frekuensi
Xi = Tanda Kelas Interval

Untuk mencari varians gabungandanga) dihitung dengan rumus:

@ (L-DS"+(n, +1)S/’

n+n,-2
Keterangan:
§  =varians gabungan
n = banyak data
S = varians kelas eksperimen
S = varians kelas kontrol

Selanjutnya untuk menguji hipotesis yang telahrdirakan yaitu dengan

menggunakan uji-t dengan rumus:

45



X1 — X2

/1 1
S |—+—
n. n2

t=

Keterangan:
t = variabel yang diuji
xi = nilai rata-rata hasil tes siswa kelas esperimen
X2 = nilai rata-rata hasil tes siswa kelas kontrol
S = Standar deviasi gabungan
m = Jumlah siswa kelas eksperimen
np = Jumlah siswa kelas kontrol

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini uji-t qubak, dengan taraf
signifikana = 0,05. Hipotesis yang diuji dalam penelitianadalah:
Ha : = 1 (Model discovery learninglapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV MIN 13 Aceh
Besar)
Ho M1 = K (Model discovery learningtidak dapat meningkatkan hasil

belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV MBN

Aceh Besar)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yagight dilaksanakan pada
tanggal 20 Juli s/d 27 Juli 2017 di MIN 13 Aceh 8e<opulasi dari penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas IV yang textri tiga kelas (I¥, IV® dan I\F)
dan yang menjadi sampel yaitu kela$' ang berjumlah 28 orang yang ikut sebagai
kelas Eksperimen dan kelas®¥erjumlah 28 orang yang ikut sebagai kelas Kontrol
Tujuan deskripsi hasil penelitian ini yaitu untukelihat hasil belajar pada

pembelajaran IPA dengan menggunakan mbagtovery Learning

1. Hasil Uji Coba Instrumen
Sebelum dilakukan penelitian perlu dilakukan ujp@anstrumen. Instrumen
penelitian harus merupakan instrumen yang validnggla bisa digunakan sebagai
alat tes. Uji coba istrumen tersebut dimaksud untoélihat tinggat validasi,
reliabilitas dan daya beda item serta indeks kesmksetiap butir soal. Hasil uji coba

instrumen secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.1
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Tabel 4.1 Hasil Uji Coba Instrumen

No Validasi
Soal Validitas Kriteria Reabilitas Kriteria KesukararKriteria Daya Kriteria
Beda
(BB)
1. 0.491 \% 0.72 Sedang 0.81 Baik
2. 0.239 TV 0.64 Mudah 0.51 Jelek
3. 0.535 \% 0.8 Sedang 0.82 Baik
4. 0.531 \% 0.72 Sedang 0.67 BS
5. -0.048 TV 0.56 Mudah  0.07 Jelek
6. 0.150 TV 0.76 Mudah 0.31  Cukup
7. 0.552 Vv 0.76 Sedang 0.74 Jelek
8. 0.145 TV 0.8381 Tinggi 0.6 Sedang 0.58 Baik
9. 0.483 Y, 0.68 Sedang 0.73 BS
10. -0.048 TV 0.56 Mudah 0.36 Jelek
11. 0.495 \ 0.8 Sedang 0.82 BS
12. 0.525 \ 0.8 Sedang 0.82 BS
13. 0.482 Vv 0.68 Sedang 1.02 Baik
14. 0.115 TV 0.68 Sedang 0.59 BS
15. 0.482 \ 0.68 Sedang 0.88 BS
16. 0.128 TV 0.68 Sedang 0.45 Jelek
17. 0.525 \ 0.76 Sedang 0.89 BS

Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat bahwa dari 17 ssalji coba terhadap 10 soal

dengan tingkat valid, 7 soal dengan tingkat tidakdv Soal tersebut memiliki tingkat

reliabilitas yang dikategorikan tinggi, namun meknidaya beda item baik sekali

serta indeks kesukaran dikategorikan sedang. Bakkas hasil tersebut, dengan

demikian dari 17 soal uji coba, 14 soal telah mmawhe kategori soal validitas,

reliabilitas, daya beda dan indeks kesukaran, nrsakéyang digunakan sebagai alat

tes adalah sebanyak 14 butir soal degan nomog, 8,,4, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14,

15, dan 17.
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2. Penyajian Data
a. Data nilaipre-testdanPost-tesKelas eksperimen.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil belpgserta didik untuk kelas
eksperimen sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Nilai Pretest dan Post-test Peserta Didik KelaslV* (Kelas
Eksperimen)

No Nama Nilai
Pre-test Post-test

1 1 70 90
) . 90 100
3 .3 70 90
4 .4 70 80
5 5 40 65
6 X6 60 80
- .7 50 70
3 .8 70 90
9 % 80 90
10 X-10 80 90
11 X-11 70 80
12 X-12 50 90
13 .13 70 100
14 X-14 S0 65
15 X-15 S0 0
16 X-16 70 90
17 X-17 40 0
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18 X-18 50 70

19 X-19 60 0
20 X-20 55 70
21 X-21 65 80
22 X-22 60 80
23 X-23 50 80
24 X-24 65 80
25 X-25 60 0
26 X-26 70 80
27 X-27 70 80
08 .28 100 100

b. Data NilaiPre-testdanPost-tesKelas Kontrol
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data haddjar peserta didik untuk
kelas kontrol sebagai berikut:

Tabel. 4.3 Data Nilai Pretest dan Post-test Peserta Didik Kelas IV? (Kelas

Kontrol)
No Nama Pre-test e Post-test
1 X-1 30 80
2 X-2 50 80
3 X-3 30 70
4 X-4 20 80
5 X-5 60 70
6 X-6 50 50
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28

X-7
X-8
X-9
X-10
X-11
X-12
X-13
X-14
X-15
X-16
X-17
X-18
X-19
X-20
X-21
X-22
X-23
X-24
X-25
X-26
X-27
X-28

70
40
70
50
60
50
40
20
50
60
60
60
50
60
60
60
40
60
60
60
60
40

70
60
50
50
60
60
60
70
80
70
90
70
30
70
40
30
40
60
30
50
80
80
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Berdasarkan data yang didapatkan pada kelas kpniea dapat kita lihat
bahwa nilaipost-testpeserta didik mengalami kenaikan dibandingan dengkai
pre-testnamun masih dalam kategori rendah, karena raganitdi post-testpeserta
dimaksud belum memenuhi kriteria ketuntasan (KKMY®: Hanya beberapa dari

peserta didik yang nilainya mencapai KKM.

3. Pengolahan Data
a. Data Pre-test
1). Data pre- testkelas eksperimen.
Dari datapre-testnilai siswa kelas eksperimen yang terdapat pdua a2
kemudian diolah, untuk mengetahui nife-testrata-rata siswa kelas eksperimen,
berikut langkah-langkahnya:

Uji Distribusi Frekuensi Data Kelas Eksperimen @IV

Rentang (R) = data terbesar - data terkecil
=100 - 40
=60

Banyak Kelas (K) =1+(3,3)logn

=1+ (3,3) log 28
= 5,8 (diambil k = 6)

Rentang

Panjang kelas (P) Banyak Kelas

60 _ _
= ? = 10 (diambil P = 10)
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pre-test Peserta didik Kelas
Eksperimen

. . .2 . . . .2
Nilai Fi Xi Xi fi . xi fi . xi
40 — 49 1 445 1980,25 445 1980,25
50 — 59 3 54.5 2970,25 163,5 8910,25
60 — 69 1 64,5 4160,25 64,5 4160,25
70— 79 10 74,5 5550,25 745 55502,5
80 — 89 845 7140,25 507 42841,5
90 — 99 4 94,5 8930,25 378 35721
100 — 109 3 104,5 | 10920,25 313,5 32760,25
Jumlah 28
Rata-rata 79,14 2216 181876,5
Standar Deviasi (S) 11,51

Berdasarkan perhitungan data pada daftar distrivekuensi, lebih lanjut
dilakukan pengujian kenormalan data tersebut. Beiiki adalah hasil perhitungan

yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPS& Telokl 4.5

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Uji NormalitasPre-test Eksperimen

Kolmogorov-Smirnov Test

Kelas Statistic Df Sig.

Eksperimen 1.122 28 379

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh bahwa kelas konmtewhiliki signifikan lebih
besar dari 0,05 yaitu (0.379 > 0.05). Maka dateapaadas eksperimen berkonstribusi
normal. Kolom keputusan dibuat berdasarkan padank&n pengujian hipotesis

normalitas yaitu:
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Ha : Oi< Ei (data berdistribusi normal)
Ho : Oi> Ei (data tidak berdistribusi normal)
Oleh karena itu yaitu (0.379 > 0.05) maka Ha dieridan dapat disimpulkan
bahwa data dari peserta didik kelas eksperimen ikatingistribusi normal.
2). Data pre- testkelas kontrol
Dari datapre-testnilai siswa kelas kontrol yang terdapat pada tabal

kemudian diolah, untuk mengetahui nilpre-test rata-rata siswa kelas kontrol,
berikut langkah-langkahnya:

Uji Distribusi Frekuensi Data Kelas Kontrol (Kels®)

Rentang (R) = data terbesar - data terkecil
=70-20
=50

Banyak Kelas (K) =1+(3,3)logn

=1+ (3,3)log 28
= 5,8 (diambil k = 6)

. Rentang
Panjang kelas (P) —Eanyak olas

50

= 8,33 (diambil P = 9)
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Data untuk NilaiPre-test Siswa Kelas kontrol

Nilai Fi Xi Xi fi . xi fi . xi

20 — 28 2 24 576 48 1152
29 _ 37 2 33 1089 66 2176
38— 46 4 42 1764 168 7056
47 — 55 6 51 2601 306 15606
56 — 64 12 60 3600 720 43200
64— 73 2 69 4761 138 9522

Jumlah 25

Rata-rata 51,64 1446 78712

Standar Deviasi 12,22

Berdasarkan perhitungan data pada daftar distrivekuensi, lebih lanjut
dilakukan pengujian kenormalan data tersebut. Beiiki adalah hasil perhitungan

yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPS& Telok| 4.7

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Uji NormalitasPre-test Kontrol

Kolmogorov-Smirnov Test

Kelas Statistic Df Sig.

Kontrol 1.888 28 .130

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh bahwa kelas konteshiliki signifikan lebih
besar dari 0,05 yaitu (0.130 > 0.05). Maka dataapieelas kontrol berkonstribusi
normal. Kolom keputusan dibuat berdasarkan padankgn pengujian hipotesis

normalitas yaitu:
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Ha : Oi< Ei (data berdistribusi normal)
Ho: Oi> Ei (data tidak berdistribusi normal)
Oleh karena itu yaitu (0.130 > 0.05) maka Ha dieridan dapat disimpulkan

bahwa data dari peserta didik kelas kontrol mengdkatribusi normal.

b. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas berguna untuk mengetahui apakahpshlmenelitian ini
berasal dari populasi yang sama atau tidak, seaigggeralisasi dari hasil penelitian
ini nantinya berlaku pula bagi populasi. Hipotesiag aka diuji pada taraf signifikan
a = 0,05 yaitu:
Ha 01°< ¢,° : populasi memunyai varian yang homogen
Ho :01*>> ¢* : populasi tidak memunyai varian yang homogen

Berdasarkan hasil data di lampiran 14, ternyaig.d€ Rabel atau 1,06 < 1,88
dengan demikian Ha diterima sehingga dapat dikata&edapat kesamaan varians
terhadap kemampuan awal siswa pada kelas kontnokelas eksperimen. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa kedua varian homogen wtdtgk nilaiPre-test
c. Data Post-test

1). Datapost- teskelas eksperimen
Dari datapost-testnilai siswa kelas eksperimen yang terdapat padel #.2
kemudian diolah, untuk mengetahui nifst-testrata-rata siswa kelas eksperimen,

berikut langkah-langkahnya:
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Uji Distribusi Frekuensi Data Kelas Eksperimen @IV

Rentang (R) = data terbesar - data terkecil
=100 -65
=35

Banyak Kelas (K) =1+(3,3)logn

=1+ (3,3)log 28
= 5,83 (diambil k = 6)

. Rentang
Panjang kelas (P) Banyak Kelas

35

= 5,83 (diambil P = 6)

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Post-test Peserta didik Kelas
Eksperimen

Nilai Fi Xi Xi? fi . xi fi . xi®
65 — 70 9 67,5 | 4556,25 607.,5 41006,25
71— 76 0 0 0 0 0
77_82 9 79,5 | 6320,25 715,5 56882,25
83— 88 0 0 0 0 0
89 — 94 7 91,5 | 8372,25 640,5 58605,75
95 — 101 3 98 9702,25 295,5 29106,75
Jumlah 28
Rata-rata 80,68 2259 185601
Standar Deviasi (S)| 11,13
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2). Datapost- teskelas kontrol
Dari datapost-testnilai siswa kelas kontrol yang terdapat pada tah8l
kemudian diolah, untuk mengetahui nilpost-testrata-rata siswa kelas kontrol,

berikut langkah-langkahnya:

Uji Distribusi Frekuensi Data Kelas Kontrol (Kela&?)

Rentang (R) = data terbesar - data terkecil
=90-30
=60

Banyak Kelas (K) =1+(3,3)logn

=1+ (3,3) log 28
= 5,785 (diambil k = 6)

Rentang

Panjang kelas (P) Banyak Kelas

60

=10 (diambil P = 10)
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Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Data untuk NilaiPost-test Peserta didik Kelas

Kontrol
Nilai Fi Xi Xi? fi . xi fi . xi®
30 — 39 3 345 | 1190,2% 103,5 3570,75
40 — 49 > 44,5 1980,25 89 3960,5
50 — 59 4 545 | 2970,25 218 11881
60 — 69 5 64,5 | 4160,2% 322,5 20801,25
70— 79 7 745 | 5550,2% 5215 38851,75
80 — 89 6 845 | 7140,2% 507 42841,5
90 — 99 1 945 | 8930,2% 945 8930,25
Jumlah 28
Rata-rata 73,71 1856 130837
Standar Deviasi (S)| 17,00

Berdasarkan dari kedua tabel distribusi frekueresiad diperoleh datpost-
testuntuk kelas eksperimen (kelas)\& = 80,68 S = 11,13°3= 124,00 dan untuk

kelas kontrol (INf)x = 73,71 S = 17,00°- 1289,28.

d. Penguijian hipotesis
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunattaia post-testsiswa
dengan menggunakan perhitungan nilai rata-ratandanstandar deviasi pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan perhétnigiiptas diperoleh dapest-test
untuk kelas eksperimen (kelas”\x = 80,68 S = 11,23°S= 124,00. Sedangkan
untuk kelas kontrol (kelas Ry ¥ = 73,71 S = 17,00 dan’$ 289,28. Untuk
menghitung nilai deviasi gabungan ke dua sampebrdgieroleh:

(n1—1) S1+(n,— 1) S,
(ny+ny)—2

fF=
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_ (28-1) (289,28) + (28—1)124,00

g
28+28-2
. (27) 289,28+ (27)124,00
- 54
7810,56+3348
L=
54
4462,56
=—
54
S = 82,64
S =+/82,64
S=9,09

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh, S = ®@8a dapat dihitung uji-t

sebagai berikut:

X1— X3
t=—————
1.1
ng mnz

S

_80,68— 73,71
1 1
9,09 /§+ o

. 6,98
"~ 9,094/0,072
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o 6,98
" (9,09)(0,268)

6,98
T 2,43612

t=2,86

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian inilatizssebagai berikut:

Hg :pa=po

Ho : p1>Us

Keterangan :

Ha : Penggunaan modeéliscovery learningdapat meningkatkan hasil belajar siswa

pada pembelajaran IPA di kelas IV MIN 13 Aceh Besar

Ho : Penggunaan modeliscovery learningtidak dapat meningkatkan hasil belajar

siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV MIN 13 ABsasar.

Tabel 4.10 Hasil Analisis Data Uji-t Kelas Eksperinen dan Kelas Kontrol

Kelas SD | Db A thiung | ttavel | Keterangan | Kesimpulan

Eksperimen
9,09 54 0,05 2,86 1,67 thitung > ttabe| Hodlterlma
dan kontrol
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Berdasarkan tabel 4.10 diatas, maka diperoleh bagil = 2,86 kemudian
dicari tapeidengan dk = (1t n, — 2), dk = (28 +28 — 2) = 54 pada taraf signifikie=
0,05 maka dari tabel distribusi t diperoleh nilgbd) s4)= 1,67 Karenantung > tiavel
yaitu 2,86 > 1,67 sehingga dapat disimpulkan bapemggunaan modeliscovery
learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pegjaveh IPA di kelas IV

MIN 13 Aceh Besar.

Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwaggpeaan model
pembelajaran modeliscovery learninglapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPA di kelas fvdibandingkan pembelajaran yang diterapkan secara

konvensional pada kelas f\di MIN 13 Aceh Besar.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian ekspenindengan metode Quasi
eksperimen, dimana sampel diambil dari dua kelés yeelas I\P dengan jumlah
peserta didik 28 orang sebagai kelas kontrol ddaskB/” dengan jumlah peserta
didik 28 orang sebagai kelas eksperimen. Adapjiratudari penelitian ini yaitu
untuk melihat hasil belajar peserta didik dengaterdpkannya modeDiscovery
Learningpada pembelajaran IPA. Modgiscovery learningpada pembelajaran IPA
yang diterapkan dalam penelitian ini terdiri daelapan fase yaitu persiapan,
stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan dgtngolahan data, generalisasi,

evaluasi dan penutup.
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Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh pesses pembelajaran
dengan menggunakan moddikcovery learningpada kelas eksperimen, memiliki
skor rata-ratgpost-testlebih tinggi sebesar 80,68 dibandingkan kelas kbntang
melaksanakan proses pembelajaran tanpa menggunadia hanya memiliki skor
sebesar 73,71. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaazdtel discovery learning
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada subteatam-macam sumber energi

di kelas IV MIN 13 Aceh Besar.

Meningkatnya rata-rata nilai dan jumlah kelulusaKMK kelas ekperimen
disebabkan karena peserta didik mudah menyeraprindggagan menggunakan
model pembelajaragiscovery learningKarenadiscovery learninglapat merangsang
keterbukaan pikiran serta mendorong peserta didtkkumelakukan pembelajaran
yang lebih aktif. Model pembelajaraiscovery learninguga memberikan tantangan
pada peserta didik sehingga mereka bisa mempekelgilasan dengan menemukan
pengetahuan baru bagi dirinya sendiri. Setelahkuklan tes akhir pada kelas
eksperimen ternyata masih terdapat beberapa pelaikayang nilai akhirnya masih
berada di bawah KKM yaitu dengan jumlah 2 pesertikdDapat diasumsikan
bahwa ke 2 peserta didik tersebut tidak dapat rkatigiroses pembelajaran dengan
baik karena disebabkan oleh beberapa faktor, yaittor lingkungan dan faktor
kelelahan. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya hagian peserta didik untuk

mengikuti arahan dari pendidik saat proses pendralajberlangsung.
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Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya, yaalaht dilakukan
Mohammad |hsan Ramadhan pada tahun 2016 yang rakagabahwa terdapat
peningkatan hasil belajar peserta didik dengan g@mgkan modeldiscovery
learning pada pembelajaran IPA yang dapat dilihat berdasanksil tes akhir peserta
didik, dimana pada siklus | peserta didik yang @asnhencapai 70, sedangkan siklus
Il mencapai 85%, dan siklus Ill mencapai 100%4vaka dapat dipahami bahwa
model discovery learningpada pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasdjdrel
peserta didik dalam memecahkan permasalahan IP4 texkait dengan masalah
autentik (kehidupan sehari-hari).

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Ajeng fahri pada tahun 2014
dengan judul pengaruh modgiscovery learningerhadap hasil belajar siswa pada
materi gerak lurus kelas fVSD Negeri 14 Medan, dalam penelitiannya menyatakan
bahwa adanya pengaruh modéiscovery learningterhadap hasil belajar siswa
dengan rata-rata hasil belajar siswa kelas ekperinje4,97) lebih tinggi
dibandingkan post-tets kelas kontrol ( 69,87) pkets I\P di SD Negeri 14

Medan®?

*'M. Ihsan Ramadhan., A. Nur Aeni., dan Atep Suj&tenerapan Model Discovery Learning
Pada Pembelajaran IPA Untuk Meningkatkan Hasil BelaSiswa Pada Materi Daur Air Dan
Peristiwa Alam (Jurnal Pena limiah Volume 1 No 1, 2016). h. 6-7

®?Ajeng Utrifani, Penerapan ModModel Discovery Learning Pada Pembelajaran UtAuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, (Jurnal Inpafogham Studi Pendidikan FMIPA Unimet Volume
2 No 2, 2014) h.15
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Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggumaitatistik uji-t, pada
taraf signifikana = 0,05 dengan derajat kebebasan dk;=(n, — 2 ), dan digunakan
uji pihak kanarposstestdimana kriteriatiung> tabes diperoleh nilai b gs) (s4y= 1,67,
dengan demikian fiterima dan Kditolak pada taraf kepercayaan 95%. Data yang
diperoleh dari hasil uji beda atau ujtest, dapat membuktikan bahwa kelas
eksperimen lebih efektif dibandingkan dengan k&@strol. Karena pada materi ini
kelas eksperimen menggunakan mod&covery learningdengan materi yang
dikemas secara menarik sehingga membantu sisw# letiin aktif, meningkatkan
motivasi belajarnya dan diharapkan dapat meningkatiasil belajar siswa tersebut,
sesuai dengan pendapat Carin dan Sun yang mengdiakava fungsi model atau
metode adalah dapat membuat siswa lebih aktif oielggenemuannya,
membangkitkan motivasi dan merangsang siswa urelaa®

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwabpéajaran dengan
menggunakan modealiscovery learningdapat meningkatkan hasil belajar siswa,
dibandingkan dengan pembelajaran yaegcher center(ceramah), dikarenakan
modeldiscovery learninglapat mencakup semua aspek yang memotivasi sidwa un
belajar aktif, selain itu juga dengan materi magaatam sumber energi, siswa dapat
mengetahui, mengamati, dan menemukan sendiri camotoh sumber energi yang
ada dalam kehidupan sehari-hari melalui percobaan.

Pada pelaksanaan penelitian, peneliti menemukamgietan hasil belajar
siswa di kelas eksperimen. Siswa sangat tertarik datusias dengan materi

83 carin and Sund, Teaching Science Through Disco®&irgh Edition, hal. 139
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pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal imatalipengaruhi oleh model
yang digunakan dalam kelas eksperimen. Penggunasmtelrdiscovery learning
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada subteatam-macam sumber energi

di kelas IV MIN 13 Aceh Besar tahun pelajaran 2Q018.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan analisis data penelitian yang telalakadikan, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil betagava menggunakan model
discovery learningpada subtema macam-macam sumber energi di kelsBNV
13 Aceh Besar. Hal ini dapat dilihat dari nilaiaraiataposttestsiswa yang diberi
perlakuan dengan menggunakan matigtovery learningatau kelas eksperimen
80,68 dan kelas yang tidak di beri perlakuan atalaskkontrol nilai rata-rata
73,71. Sesuai dengan hasil pegujian hipotesis alg@rhiung = 2,86 dan pe

=1,67 makarung> tabelyaitu 2,86 > 1,67.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpuldaratas, dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan tegi#esaran sebagai berikut:

1. Mengingat penggunaan moddiscovery learningdapat meningkatkan hasil
belajar siswa khususnya pada subtema macam-macarbesitenergi, maka
disarankan kepada guru untuk menerapkan pada tmadain yang relevan,
karena modeldiscovery learningsangat menarik perhatian siswa, membuat
suasana belajar lebih menyenangkan dan siswa détifthdalam proses belajar

mengajar.
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Lampiran 12

Uji Homogenitasvarians
Homogenitas Varians Pre-test
Berdasarkan hasil nildPre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka
diperoleh §) = 79,14 dan %= 213,37 untuk kelas eksperimen dan sedangkar untu
kelas kontrol ) = 51,64 dan %= 12,70.
Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikajDg), yaitu:
Ho :01° = g% : populasi mempunyai varian yang homogen
Ha :01%# 0.° : populasi tidak memunyai varian yang homogen
Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiaka kriteria pengujian
adalah “Tolak Ho jika F > R (n, -1,n, -1) dalam hal lain Ho diterima”.
Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk merncariogenitas varians

dapat digunakan rumus sebagai berikut:

. Varian Terbesar
Varian terkecil

_ 12,227
11,510

F=1,06
Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
F>F =F(0,05)(28-1,28-1)
= F (0,05) (27, 27)

=1,88
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Ternyata F hitung< F tabel atau 1,06 < 1,88 makmuddisimpulkan bahwa

kedua varian homogen untuk data niae-test.
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Uji Tahap Dua Pihak (Uji t)

Pengujian hipotesis padaosttest siswa dengan menggunakan perhitungan
nilai rata-rata dan nilai standar deviasi pada kedantrol dan kelas eksperimen.
Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh gailtest untuk kelas kontrol (kelas
IVB) % = 73,71 S = 17,00 darf S 289,28. Sedangkan untuk kelas eksperimen (kelas
IVA) ¥ = 80,68 S = 11,23%3= 124,00. Untuk menghitung nilai deviasi gabungan
dua sampel maka diperoleh:

(n1—1) S1+(n,— 1) S,

f£=
(n1+ny)—2
@= (28-1) (289,28) + (28—1)124,00
28+28-2
@= (27) + 289,28(27)124,00
54
7810,56 + 3348
f =
54
4462,56
L=
54
S =82,64
S =+/82,64

S=9,09
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Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh, S = 8dia dapat dihitung uji-t

sebagai berikut:

X1— X3

|~
+
|~

t = 80.68— 73,71
1 1
9,09 ’ﬁ'f‘ 38

(—_ 698
"~ 9,094/0,072

_ 6,98
(9,09)(0,268)

6,98
T 2,43612

t =286

Berdasarkan langkah—langkah yang telah diselesalicdas, maka diperoleh
hasil %iwng = 2,86 kemudian dicarigpeidengan dk = (+ m, — 2), dk = (28 + 28 — 2)
= 54 pada taraf signifikae = 0,05 maka dari tabel distribusi t diperoleh ini}gos) (s4)
= 1,67 karenantung > tabel Yaitu 2,86 > 1,67 sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan modeliscovery learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada

pembelajaran IPA di kelas IV MIN 13 Aceh Besar.



1. Persigpan guru dalam menetapkan tema yang akan di pelgjari.




3. Pemberian rangsangan kepada siswa dengan memperlihatkan contoh kincir angin
dan air.







4. Membimbing siswa dalam melakukan percobaan baik
kelompok.










6. Evaluas dan tesakhir yang dilakukan setelah pembelgjaran selesai.
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Titi k Persentase Distribusi t (df =1 —40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

keduaujung
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Titi k Persertase Distribusi t (df = 41— 80)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
a7 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
7 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

keduaujung
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Titi k Persentase Distribusi t (df = 81-120)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

keduaujung
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Titi k Persentase Distribusi t (df = 121 -160)

Y 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
121 | 067652 | 1.28859 1.65754 | 1.97976 | 2.35756 | 2.61707 3.15895
122 | 067651 | 1.28853 1.65744 | 197960 | 2.35730 | 2.61673 3.15838
123 |  0.67649 | 1.28847 1.65734 | 1.97944 | 2.35705 | 2.61639 3.15781
124 | 067647 | 1.28842 165723 | 1.97928 | 2.35680 | 2.61606 3.15726
125 | 0.67646 | 1.28836 165714 | 197912 | 2.35655 | 2.61573 3.15671
126 | 0.67644 | 1.28831 1.65704 | 1.97897 | 2.35631 | 2.61541 3.15617
127 | 067643 | 1.28825 1.65694 | 1.97882 | 2.35607 | 2.61510 3.15565
128 | 0.67641 | 1.28820 1.65685 | 1.97867 | 2.35583 | 2.61478 3.15512
129 | 0.67640 | 1.28815 1.65675 | 1.97852 | 2.35560 | 2.61448 3.15461
130 | 0.67638 | 1.28810 1.65666 | 1.97838 | 2.35537 | 2.61418 3.15411
131 | 0.67637 | 1.28805 1.65657 | 1.97824 | 2.35515 | 2.61388 3.15361
132 | 0.67635 | 1.28800 1.65648 | 1.97810 | 2.35493 | 2.61359 3.15312
133 | 0.67634 | 1.28795 1.65639 | 1.97796 | 2.35471 | 2.61330 3.15264
134 | 0.67633 | 1.28790 1.65630 | 1.97783 | 2.35450 | 2.61302 3.15217
135 | 067631 | 1.28785 1.65622 | 1.97769 | 2.35429 | 2.61274 3.15170
136 | 0.67630 | 1.28781 1.65613 | 1.97756 | 2.35408 | 2.61246 3.15124
137 | 067628 | 1.28776 1.65605 | 1.97743 | 2.35387 | 2.61219 3.15079
138 | 067627 | 1.28772 1.65597 | 1.97730 | 2.35367 | 2.61193 3.15034
139 | 0.67626 | 1.28767 1.65589 | 1.97718 | 2.35347 | 2.61166 3.14990
140 | 0.67625 | 1.28763 1.65581 | 1.97705 | 2.35328 | 2.61140 3.14947
141 | 067623 | 1.28758 1.65573 | 1.97693 | 2.35309 | 2.61115 3.14904
142 | 067622 | 128754 | 1.65566 | 1.97681 | 2.35289 |  2.61090 3.14862
143 | 067621 | 1.28750 1.65558 | 1.97669 | 2.35271 | 2.61065 3.14820
144 | 067620 | 1.28746 1.65550 | 1.97658 | 2.35252 | 2.61040 3.14779
145 | 067619 | 1.28742 1.65543 | 1.97646 | 2.35234 | 2.61016 3.14739
146 | 0.67617 | 1.28738 1.65536 | 1.97635 | 2.35216 | 2.60992 3.14699
147 | 067616 | 128734 | 1.65529 | 1.97623 | 235198 | 2.60969 3.14660
148 | 0.67615 | 1.28730 1.65521 | 1.97612 | 2.35181 | 2.60946 3.14621
149 | 0.67614 | 1.28726 1.65514 | 1.97601 | 2.35163 | 2.60923 3.14583
150 | 0.67613 | 1.28722 1.65508 | 1.97591 | 2.35146 |  2.60900 3.14545
151 | 0.67612 | 1.28718 1.65501 | 1.97580 | 2.35130 | 2.60878 3.14508
152 | 067611 | 1.28715 165494 | 197569 | 2.35113 | 2.60856 3.14471
153 | 0.67610 | 1.28711 1.65487 | 1.97559 | 2.35097 | 2.60834 3.14435
154 | 0.67609 | 1.28707 1.65481 | 1.97549 | 2.35081 | 2.60813 3.14400
155 | 067608 | 128704 | 1.65474 | 1.97539 | 2.35065 | 2.60792 3.14364
156 | 0.67607 | 1.28700 1.65468 | 1.97529 | 2.35049 | 2.60771 3.14330
157 | 0.67606 | 1.28697 1.65462 | 197519 | 2.35033 | 2.60751 3.14295
158 | 0.67605 | 1.28693 1.65455 | 1.97509 | 2.35018 | 2.60730 3.14261
159 | 0.67604 | 1.28690 1.65449 | 1.97500 | 2.35003 | 2.60710 3.14228
160 | 0.67603 | 1.28687 1.65443 | 1.97490 | 2.34988 | 2.60691 3.14195

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

keduaujung
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Titi k Persentase Distribusi t (df = 161 -200)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162
162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130
163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098
164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067
165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036
166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005
167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975
168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945
169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915
170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886
171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857
172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829
173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801
174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 2.60438 3.13773
175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 2.60421 3.13745
176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.13718
177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691
178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665
179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638
180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 2.60342 3.13612
181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60326 3.13587
182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 2.60311 3.13561
183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.60296 3.13536
184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511
185 0.67582 1.28614 1.65313 1.97287 2.34667 2.60267 3.13487
186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463
187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438
188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 2.60223 3.13415
189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391
190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 2.60195 3.13368
191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345
192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322
193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299
194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277
195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 2.60128 3.13255
196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 2.60115 3.13233
197 0.67574 1.28586 1.65263 1.97208 2.34543 2.60102 3.13212
198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190
199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 2.60076 3.13169
200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60063 3.13148

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

keduaujung
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